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METODE PENELITIAN

3.1. Desain Pendlitian

Desain penelitian adalah “Kerangka kerja dalamusstudi tertentu, guna
mengumpulkan, mengukur dan melakukan analisissidtangga dapat menjawab
pertanyaan-pertanyaan penelitian® (Igbal Hasan2Z&1). Desain penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah desain kaysalu “Desain yang berguna
untuk ‘menganalisis hubungan-hubungan antara saiabeh dengan variabel
lainnya atau bagaimana suatu variabel mempengaarkabel lainnya“ (Igbal
Hasan, 2002:33). Sedangkan sifat hubungan dariirdesausal ini yaitu
“Hubungan yang terjadi jika variabel bebas mempargavariabel terikat* (Igbal
Hasan, 2002:33).

Metode penelitian merupakan serangkaian strategg yAgunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data penelitian yarmgerdlikan untuk mencapai
tujuan penelitian dan menjawab masalah yang dlitelit

Sesuai dengan tujuan dan permasalahan dalam pEmelit maka metode
yang digunakan dalam penelitian adalah metode igii$lanalisis. Menurut Nazir
(2003:54) “Metode deskriptif adalah suatu metoddarda meneliti status
kelompok manusia, suatu objek, suatu set kondiatussistem pemikiran ataupun
suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.” Pameldeskriptif mempelajari
masalah-masalah dalam masyarakat serta situaasisiartentu, termasuk tentang

hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandapgadangan, serta proses-



34

proses yang sedang berlangsung dan pengaruh-pbBndarusuatu fenomena.
Metode penelitian deskriptif mempunyai ciri-cirbs@ai berikut:
1. Memusatkan diri pada masalah-masalah yang adarpasia sekarang dan
pada masalah-masalah yag aktual

2. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun dan diaaali

3.2. Operasionalisas variabel
Menurut Sugiyono (2006:31), “Variabel penelitiadakah suatu atribut
atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiayang mempunyai variasi
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk digeladan ditarik kesimpulannya”.
Sesuai dengan judul penelitian yaitu pengaruh bgisaryusutan sarana gerak
terhadap laba bersih, maka terdapat dua variakehdaenelitian ini, yaitu:
a. Variabel Independen (Variabel Bebas)
Variabel independent yaitu variabel yang mempergavariabel lainnya,
dalam penelitian ini yang menjadi variabel indemamd(variabel bebas)
adalah beban penyusutan sarana gerak, yaitu bebgrerjadi karena adanya
penyusutan aktiva tetap sarana gerak.
b. Variabel Dependen (Variabel terikat)
Variabel dependen yaitu variabel yang dipengarudmiabel lain, dalam
penelitian ini yang menjadi variabel dependen @zl terikat) adalah laba
bersih, yaitu selisih dari total pendapatan derigtal beban yang dikeluarkan

oleh perusahaan.
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Untuk menentukan data yang diperlukan dan mempeampédngukuran dari

kedua variabel dalam penelitian

dioperasionalisasikan sebagai berikut:

Tabd

ini, maka varialzelabel tersebut
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Operasionalisasi variabel

Variabel Dimensi I ndikator Skala
Beban Beban yang dikeluarkan- Jumlah beban penyusutaRasio
penyusutan | untuk penyusutan aktiva Lokomotif Diesel
sarana gerak tetap sarana gerak. - Jumlah beban penyusutan
(Variabel X) Kereta Rel Diesel

- Jumlah beban penyusutan
Kereta Penumpang
Laba bersih | Adanya pendapatan dafotal Pendapatan dikurangi totaRasio
(Variabel Y) | beban pada perusahaan. | beban §" Pendapatany” Beban)
3.3. Sumber Data

Data yang di olah pada penelitian ini adalah tgoran keuangan PT

KAI DAOP 2 Bandung. Data tersebut yaitu mengendidepenyusutan sarana

gerak dan Laba bersih pada periode 2003-2007 peul@n.

34. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yangndign untuk

mengumpulkan data dan informasi lainnya yang diar dalam penelitian.
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Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini mengganateknik dokumentasi,
yaitu memperoleh data berupa dokumen perusahaag larkaitan dengan
penelitian. Dalam penelitian ini objek dokumentadalah data mengenai beban
penyusutan sarana gerak dan laba bersih pada PTDWA&IP 2 Bandung dari
laporan laba (rugi) per triwulan selama lima tah8tudi ini digunakan untuk
mencari atau memperoleh data berupa catatan, fapsega dokumen yang
berkaitan dengan variabel yang diteliti. Data irerupa laporan keuangan

laba/rugi pada PT KAI DAOP 2 Bandung.

3.5.  Teknik Analisis Data

Patton (dalam Igbal Hasan, 2002:97), menjelaskalisas data adalah
“‘Proses mengatur urutan data, mengorganisasikakeyalalam suatu pola,
kategori, dan satuan uraian dasar”. Adapun bentaksss data dalam penelitian
ini dilakukan dengan analisis kuantitatif. Hasibhsis kuantitatif disajikan dalam
bentuk angka-angka yang kemudian dijelaskan dametipretasikan dalam suatu
uraian atau penafsiran.

Berdasarkan penjelasan di atas, adapun tekniksendhta yang dilakukan
dalam penelitian ini diantaranya adalah sebagakuter
1. Menghitung besarnya variabel X (beban penyusuteemaagerak) kemudian

di deskripsikan sesuai data yang diperoleh.

2. Menentukan nilai variabel Y (laba bersih) dari dgeng diperoleh untuk

kemudian dideskripsikan.
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3. Pengolahan data dengan teknik regresi linier sederh yaitu dengan
menggunakan prograBPSSVers 17for windows

Untuk menentukan apakah model regresi cocok atdak,tikita dapat
melihat dari hasil perhitungg®PSS Vers 17. Dari hasil perhitungan akan terlihat
bila titik-titik menyebar di sekitar garis persamagegresi dan penyebarannya
mengikuti, mendekati arah garis persamaan regregianmodel regresi dapat
digunakan. Asumsi agar analisis regresi dapat digam seperti yang
diungkapkan oleh (Getut Pramesti, 2007:131): “Dent@ntuk plot nampak
berpusat di angka 0 dan cenderung membentuk gauns’| Apabila menunjukan
asumsi tersebut, maka data dalam penelitian imhtememenuhi asumsi
normalitas data. Sehingga model regresi dapat dipaktuk memprediksi laba
bersih perusahaan.
4. Menghitung persamaan regresi linear sederhana und&ahtuanSPSS vers

17 for windows, dengan bentuk persamaan regresi sederhana:

[}
Y=a+bX

Hasil perhitungan dan kesimpulan dengan menggun@Raaversi 17 for

(Sudjana, 2002:312)

windows tersebut, dapat dilihat melalui:

1. TabelMode Summary
Pada TabelModel summary dapat dilihat Besarnya R Square yang
menunjukan besarnya pengaruh Beban penyusutarasgeask terhadap laba

bersih.
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Model Summary”

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1
a. Predictors: (Constant), B.Penyusutan
b. Dependent Variable: Laba.bersih

2. TabelKoefisien Regresi
Pada Tabel Koefisien regresi dapat dilihat besakorsstanta, yang artinya

bila tidak terjadi penambahan ataupun pengurangharbpenyusutan sarana
gerak, maka jumlah dari laba bersih tidak akan tgmu

Coefficients?

Unstandardized Standardized 95.0% Confidence
Coefficients Coefficients Interval for B
Std. Sig| Lower Upper
Model B Error Beta t . Bound Bound
1 (Constant) Besarnya
Constanta (a)
B.Penyusutan | (+) atau (-)

a. Dependent Variable: Laba.bersih

Apakah hipotesis diterima atau tidak, dapat dilidati persamaan regresi
melalui tabel koefisien regresi. Jika variabel bepanyusutan sarana gerak
bernilai positif “+”, maka hipotesis ditolak. Jikariabel beban penyusutan
sarana gerak bernilai negatif “-”, maka hipotessmg telah diajukan dapat
diterima.

3. Charts

Gambar grafik p-plot pada hast#PSS vers 17 for windows menunjukan
sebaran data dan garis persamaan regresi. Sehai@gya terlihat apakah
sebaran data mengikuti garis persamaan regrestidéku
Apabila hasil pengolahan data telah tersedia &S versi 17 for
windows, langkah selanjutnya adalalmembuat kesimpulan. Kesimpulan

diinterpretasikan lebih lanjut sesuai hasil per@n yang telah dilakukan.



